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ABSTRAK

Fikmawati, Analisis Rantai Pasok Kopra di Desa Katumbangan Kecamatan
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar Nurlaela dan Astina

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aliran produk, aliran
keuangan, aliran informasi dan menganalisis tingkat efisiensi pemasaran pada
rantai pasok kopra. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai
Oktober 2024. Data yang dikumpulkan yaitu data primer diperoleh dari petani dan
pedagang menggunakan kuesioner, data sekunder diperoleh dari internet dan
kantor Desa Katumbangan. Pengambilan sampel menggunakan metode rumus
slovin sebanyak 42 orang dari 75 orang petani dan metode snowball sampling
sebanyak 3 orang pedagang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Rantai
pasok kopra pada saluran petani-pedagang pengumpul-pabrik, berdasarka aliran
produk mengalir dari hulu ke hilir dimana petani mengolah kelapa menjadi kopra
dan menjual kopra ke pedagang, pedagang menjual kopra ke pabrik, aliran
keuangan mengalir dari hilir ke hulu dimana pabrik membeli kopra dengan
transaksi via bank ke pedagang dan pedagang membeli kopra dengan transaksi
secara langsung ke petani, aliran informasi arah pertama pabrik
menginformasikan kualitas kopra dan harga ke pedagang, pedagang
menginformasikan ke petani. Arah kedua petani menginformasikan ke pedagang
kualitas kopra dan pedagang akan menginformasikan jumlah volume pemasaran
kopra ke pabrik. (2). Tingkat efisiensi pemasaran pada rantai pasok kopra dilihat
dari margin pemasaran, biaya dan keuntungan, petani dan pedagang yang telah
efisien.
Kata kunci : Rantai pasok, Kopra, Aliran
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang sangat

diandalkan sebagai sentra bisnis yang menguntungkan. Terlebih produk tanaman

perkebunan sangat banyak permintaannya, baik di pasar dalam negeri maupun

pasar luar negeri. Selain itu, harga jual yang tinggi juga membuat tanaman

perkebunan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang tidak sedikit

(Amanda Rizal Zulkarnaen, 2016).

Indonesia merupakan negara agraris yang memerlukan perhatian khusus

untuk mengolah sumber dayanya terutama pada sektor pertanian agar bisa kuat

dan tangguh dalam menghadapi persaingan global. Sektor yang memegang

peranan penting bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah sektor

perkebunan.

Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi sentra penghasil

kelapa dalam di Pulau Sulawesi. Kondisi perkembangan luas areal dan produksi

kelapa dalam mengikuti perkembagan luas areal dan produksi kelapa dalam

nasional. Pada tahun 2019 produksi kelapa di sulawesi barat sebesar 35,933 ton,

dengan luas lahan 42,926 ha dan produktivitas 1,081 (Purwakarta, T.H. 2015).

Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu daerah yang terluas dan

juga jumlah penduduknya yang tertinggi di Sulawesi Barat. Potensi daerah yang

terluas tersebut menjadi penopang untuk kebutuhan SDA untuk membangun SDM

yang ada di Polewali Mandar. Komoditas pertanian maupun perkebunannya juga

merupakan yang terbesar di Sulawesi Barat, mulai dari komoditas padi, kopra dan

lain sebagianya. Kabupaten Polewali Mandar menjadi salah satu daerah penghasil

tanaman kelapa dengan total produksi pertahun sebesar 18,808 ton, dengan luas

lahan 20,914 ha (Kepala dinas perkebunan sulawesi barat).

Kecamatan Campalagian adalah salah satu daerah yang ada di Polewali

Mandar yang masyarakatnya dominan berprofesi sebagai petani sawah dan ada

juga yang berprofesi sebagai petani pengolah kopra. Desa Katumbangan adalah

salah satu daerah yang ada di Kecamatan Campalagian yang rata-rata

masyarakatnya berprofesi sebagai peteni pengolah kopra.
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Kelapa (Cocos nucifera) merupakan tanaman tropis yang serba guna dan

mendapatkan julukan sebagai pohon kehidupan. Tanaman ini dikenal sebagai

pohon kehidupan (the tree of life) atau disebut juga dengan pohon serba guna

karena hampir semua bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan manusia baik buah,

batang sampai daunnya bagi kehidupan. Selain itu juga, tanaman kelapa (Cocos

nucifera) memiliki peran yang sangat strategis bagi masyarakat (Khairatul, N.

2019).

Menurut Rahman dalam penelitian Lilik Indah Wati, Potensi kelapa

banyak yang belum dimanfaatkan karena berbagai kendala terutama teknologi,

permodalan dan daya serap pasar yang belum merata. Selain sebagai salah satu

sumber minyak nabati, tanaman kelapa juga sebagai pendapatan bagi keluarga

petani, sebagai sumber devisa negara, penyediaan lapangan kerja, pemicu dan

pemacu pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru, serta sebagai pendorong

tumbuh berkembangnya industri hilir berbasis minyak kelapa dan produk

ikutannya di Indonesia.

Salah satu olahan kelapa adalah kopra. Kopra merupakan daging buah

kelapa yang dikeringkan. Kopra merupakan produk kelapa yang sangat penting

karena merupakan bahan baku pembuatan minyak kelapa. Pengolahan kelapa

menjadi kopra dapat memberikan nilai tambah terhadap kelapa tesebut dan

memberi keuntungan bagi petani kelapa. Untuk membuat kopra yang baik

diperlukan kelapa yang telah berumur sekitar 300 hari dan memiliki berat sekitar

3-4 kg. Teknik pengolahan kopra ada empat macam yakni; pengeringan denga

sinar matahari (sun drying), pengeringan dengan pengarangan atau pengasapan

diatas api (smoke curing or drying), pengeringan dengan pemanasan tidak

langsung (indirect drying), dan pengeringan menggunakan tenaga panas matahari

(solar system) (Nur Aisyah, 2022).

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis diketahui bahwa

masyarakat Desa Katumbangan dalam mengolah kelapa menjadi kopra dimulai

pertama kali berjalan di tahun 2010. Pada awalnya kopra hitam yang pertama kali

diolah oleh masyarakat Desa Katumbangan, tetapi seiring berjalannya waktu nilai

jual kopra hitam dengan teknik pengasapan menurun dari kopra putih. Sehingga
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masyarakat Desa Katumbangan mulai beralih ke kopra putih karena harga kopra

putih lebih diatas dibanding kopra hitam.

Produksi kopra di Desa Katumbangan umumnya dilakukan oleh petani-

petani kecil yang memiliki lahan pertanian dengan jumlah kelapa yang beragam.

Setelah dipanen, buah kelapa dipecah untuk diambil dagingnya, kemudian daging

tersebut dikeringkan dibawah terik matahari selama beberapa hari hingga menjadi

kopra. Kopra yang telah siap biasanya akan dijual ke tengkulak atau pengepul,

kemudia tengkulak atau pengepul akan membawa kopra tersebut ke pasar atau ke

pabrik pengolah selanjutnya.

Di Desa Katumbangan produksi kopra di daerah ini masih memiliki

kendala seperti : perubahan kondisi cuaca yang tidak menentu seperti hujan yang

terlalu lebat atau musim kemarau yang berkepanjangan dapat mempengaruhi

produksi kelapa dan kualitas kopra yang dihasilkan, rendahnya daya saing,

keterbatasan modal dan teknologi sehingga petani kecil di Desa Katumbangan

memiliki keterbatasan dalam modal dan teknologi yang dibutuhkan untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi kopra, tengkulak atau pengepul

kelapa yang tidak adil, dan rendahnya kesadaran tentang kesehatan dan

keselamatan kerja. Oleh karena itu, untuk mengatasi kendala-kendala

tersebut,diperlukan kerja sama antar pemerintah, masyrakat setempat, dan pihak-

pihak terkait dalam meningkatkan akses modal, teknologi dan kesadaran akan

kesehatan dan keselamatan kerja.

Produksi kelapa (kopra) di Desa Katumbangan perlu diimbangi dengan

salah satu sistem distribusi yang baik mengingat pemasaran memegang peranan

yang sangat penting dalam menghasilkan pendapatan yang maksimal. Rantai

pasok yang terlalu panjang dapat membuat harga yang diterima petani di Desa

Katumbangan menjadi rendah, kurangnya informasi tentang produk kelapa dan

kurangnya koneksi dengan pabrik maka proses penentuan harga lebih dikuasi oleh

pedagang/pengepul/tengkulak. Sehingga sistem aliran rantai pasok yang baik,

diharapkan dapat membuat harga dan distribusi kelapa menjadi lebih baik.

Pemasaran pertanian adalah proses aliran komoditas yang disertai

perpindahan hak milik dan penciptaan guna waktu, guna tempat, guna bentuk

yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran dengan melaksanakan salah
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satu atau lebih fungsi-fungsi pemasaran. Pemasaran adalah suatu runtutan

kegiatan atau jasa yang dilakukan untuk memindahkan suatu produk dari

produsen ke konsumen (Subroto, 2015).

Sistem pemasran yang efisien tentunya pendapatan petani akan meningkat.

Sistem tata niaga dianggap efisien jika memenuhi dua syarat yaitu mampu

menyampaikan hasil-hasil dari petani kepada konsumen dengan biaya semurah-

murahnya dan mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga

yang dibayarkan konsumen terkhir kepada semua pihak yang ikut dalam kegiatan

produksi dan tata niaga barang tersebut (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2008).

Rantai pasok (Supply chain) merupakan pengelolaan berbagai kegiatan

dalam rangka memperoleh bahan mentah, dilanjutkan kegiatan transformasi

sehingga menjadi produk dalam proses, kemudian menjadi produk jadi dan

diteruskan dengan pengiriman kepada konsumen melalui sistem distribusi

(Muhammad Arif, 2018) oleh sebab itu pembangunan di sektor perkebunan

mengalami kekurangan dan salah satu tujuan utama pembangunan di sektor ini

adalah meningkatkan mutu dan produksi. Adapun salah satu konsep yang penting

dalam sebuah pemasaran, dimana sistem pengaturan yang mempunyai kaitan

dengan ketiga aliran raintai pasok yaitu, aliran produk, aliran keuangan maupun

aliran informasi. Ketiga aliran rantai pasok ini sangat penting untuk dilakukan

terkait banyaknya mata rantai (Tubangus et al., 2016)

Sebuah jurnal yang ditulis oleh Riska Veronika dan Siti Aisyah dengan

judul “Analisis Supply Chain Management Pada Produk Breaded Shirimpt (Studi

Kasus : PT. Aneka Sari Utama)”, yang memilki fokus penelitian pada analisis

manajemen rantai pasok yang berhubungan dengan produk breaded shirmp yang

mana dalam jurnal ini peneliti menggali masalah seperti manajemen persediaan,

transportasi, koordinasi, dan hubungan dengan pemasok dan distributor dalam

konteks produk breaded shirmp. Jurnal ini juga mencermati peran teknologi

informasi dan komunikasi dalam manajemen rantai pasok industri pengolahan

makanan, dan juga jurnal ini menggali karakteristik perusahaan, tantangan

operasional yang dihadapi , dan strategi diterapkan oleh PT. Aneka Sari Utama

dalam manajemen rantai pasok produk breaded shrimp.
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Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengindentifikasi dan

menganalisis mengenai aliran rantai pasok kopra yang berada di Desa

Katumbangan Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dan

mengangkat judul penelitian “Analisis Rantai Pasok kopra di Desa Katumbangan

Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar”

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka didapatkan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme rantai pasok kopra di Desa Katumbangan Kecamatan

Campalagian Kabupaten Polewali Mandar?

2. Berapa tingkat efisiensi pemasaran pada rantai pasok kopra?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diterapkan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Mengindentifikasi mekanisme rantai pasok kopra di Desa Katumbangan

Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.

2. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran pada rantai pasok kopra

1.4Manfaat penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

mengenai memberi informasi yang berguna di dalam pengambilan kebijksanaan

tentang Analisis Rantai Pasok Kopra.

1.4.1 Manfaat teoritis

1. Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan mengenai

Rantai Pasok kopra khususnya di Desa Katumbangan Kecamatan Camplagian

Kabupaten Polewali Mandar

2. Penelitian ini di harapkan berguna sebagai suatu karya ilmiah yang dapat

menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan yang

dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang tertarik dalam bidang

penelitian yang sama.
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1.4.2 Manfaat praktis

1. Bagi pemerintah

Sebagai dasar pengambilan kebijakan. Hasil penelitian ini diterapkan dan

memberikan sumbangan pemikiran , bahan pertimbangan dan evaluasi terhadap

penetapan kebijakan, terutama kaitannya dengan usaha kopra.

2. Bagi peneliti

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan yang berkaitan

tentang Analisis Rantai Pasok Kopra. Sehingga wawasan dan pengetahuan

tersebut di gunakan dimasa yang akan datang.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanaman kelapa

Kelaipai (Cocos nuciferai) merupaikain tainaimain tropis yaing serbai gunai dain

mendaipaitkain julukain sebaigaii pohon kehidupain. Tainaimain ini dikenail sebaigaii

pohon kehidupain (the tree of life) aitaiu disebut jugai dengain pohon serbai gunai

kairenai haimpir semuai baigiain tainaimain ini daipait dimainfaiaitkain mainusiai baiik buaih,

baitaing saimpaii daiunnyai baigi kehidupain. Selaiin itu jugai, tainaimain kelaipai (Cocos

nuciferai) memiliki perain yaing saingait straitegis baigi maisyairaikait (Khaiiraitul, N.

2019).

Tainaimain Kelaipai merupaikain tainaimain perkebunain dengain aireai terluais di

Indonesiai, lebih luais dibaindingkain perkebunain kairet dain kelaipai saiwit, dain

memiliki urutain teraitais untuk tainaimain budi daiyai setelaih paidi, sekitair 96% kebun

kelaipai merupaikain perkebunain raikyait yaing diusaihaikain dikebut aitaiu pekairaingain

rumaih. Perkebunain tersebut dikelolai secairai monokultur maiupun kebun caimpur

melibaitkain sekitair 20 jutai jiwai keluairgai petaini aitaiu buruh taini (Khaiirul, 2020).

Tainaimain Kelaipai aidailaih saitu jenis tumbuhain dairi keluairgai Airecaiceaie,

termaisuk jenis tainaimain pailmai yaing mempunyaii buaih berukurain cukup besair.

Baitaing phonnyai umumnyai berdiri tegaik dain tidaik bercaibaing, daipait mencaipaii 10-

14 meter lebih. Daiunnyai berpelepaih, painjaingnyai daipait mencaipaii 3-4 meter

dengain sirip-sirip lidi yaing menopaing paidai tiaip helaiiain daiun. Buaihnyai

terbungkus dengain seraibut dain baitok yaing cukup kuait, sehinggai untuk

memperoleh buaihnyai hairus dikuliti terlebih daihulu.

Dailaim usaihai memperbaiiki mutu kelaipai, kemudiain dikembaingkain jenis

vairietais unggul yaing dikenail dengain sebutain kelaipai Hybridai, yaiitu kelaipai haisil

perkaiwinain aintairai kelaipai dailaim dengain kelaipai unggul Zainzibair (Aifrikai). Kelaipai

hybridai yaing dibudidaiyaikain sesuaii dengain tekologi ainjurain daipait menghaisilkain

koprai sekitair 4,0 ton/Hai/taihun, sedaingkain kelaipai dailaim hainyai maimpu

menghaisilkain koprai sekitair 929 kg/Hai/taihun. Dengain aidainyai perbedaiain

produktivitais tersebut, maikai petaini kelaipai paidai umumnyai lebih tertairik untuk

membudidaiyaikain kelaipai hybridai.
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Komoditais kelaipai Indonesiai memiliki daiyai saiing, meskipun demikiain daiyai

saiing Indonesiai lebih kecil dairi Philipinai dain Srilaingkai tetaipi lebih besair dairi

Indiai, United Republik Tainzainiai, Braizil, Thaiilaind, Mexico, dain Mailaiysiai. Faiktor

penentu daiyai saiing komoditais kelaipai Indonesiai aidailaih luais aireail, jumlaih produksi

dain jumlaih penduduk. Keberaidaiain faiktor-faiktor yaing menjaidi penentu daiyai saiing

Indonesiai seperti luais aireail, produksi dain penyeraipain tenaigai kerjai paidai

pengembaingain komoditais kelaipai perlu ditingkaitkain (Ineke, 2013).

2.2 Kopra

Koprai aidailaih daiging buaih kelaipai yaing dikeringkain. Koprai aitaiu daiging

buaih kelaipai merupaikain produk turunain kelaipai yaing saingait penting kairenai

merupaikain baihain baiku pembuaitain minyaik mentaih (CCO) maiupun produk

turunain laiinnyai. Untuk membuait koprai yaing baiik diperlukain kelaipai yaing telaih

berumur sekitair 300 hairi dain memiliki berait sekitair 3-4 kg. (Kementeriain

Perdaigaingain RI, 2013). Koprai yaing baiik sebaiiknyai hainyaimemiliki kaindungain aiir

6-7% aigair tidaik mudaih terseraing orgainisme penggainggu. Kerusaikain yaing terjaidi

paidai koprai umumnyai disebaibkain oleh seraingain haimai baikteri dain seraingain

cendaiwain. Seraingain tersebut mudaih terjaidi jikai kaidair aiir dailaim koprai tinggi,

kelembaipain udairai mencaipaii 80% aitaiu lebih suhu aitmosfer mencaipaii 30℃ .

Cendaiwain yaing sering menyeraing koprai aidailaih cendaiwain Rhizopus sp,

Aispergilius niger, dain Penicilium glaiucum.

Teknologi pengolaihain koprai paidai daisairnyai merupaikai proses

pengeringain aitaiu penurunain kaidair aiir buaih kelaipai saimpaii kaidair aiir tertentu.

Teknologi pengolaihain daiging buaih kelaipai yaing bainyaik dilaiukain petaini kelaipai di

Indonesiai maisih merupaikain teknik pengolaihain kelaipai secairai traidisionail. Aidaipun

proses pengolaihain kelaipaimenjaidi koprai aidailaih sebaigaii berikut :

1. Pemetikain

Pemetikain buaih kelaipai dilaikukain dengain jaingkai waiktu duai bulain aitaiu tigai

bulain. Produksi kelaipai raitai-raitai untuk setiaip pohon aidailaih 20-40 butir kelaipai per

pohon untuk produksi kelaipai yaing baiik, sedaingkain untuk produksi buaih kelaipai

yaing jelek aidailaih 0-10 butir per pohon. Kelaipai yaing dipetik terlailu mudai aikain

menghaisilkain koprai yaing lunaik sertaimudaih terjaidi kerusaikain selaimai pengolaihain

aikibait aiktivitais mikrobai. Sedaingkain kelaipai yaing dipetik lewait maisaik aikain
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menghaisilkain daiging buaih berlendir dain sukair dikeringkain sertai menghaisilkain

koprai yaing kerais, wairnai tidaik putih, dain wairnaiminyaik pun jelek.

2. Pengaingkutain baihain

Haisil pemetikain hairus segerai dibaiwai ke tempait pengolaihain. Laimai waiktu

setelaih pembelaihain berpengairuh terhaidaip kerusaikain yaing ditimbulkain sebelum

pengeringain, sertai mutu koprai semaikin laimai jairaik waiktu aintairai pembelaihain dain

pengeringain aikain meningkaitkain jumlaih dain persentaise koprai yaing bermutu

rendaih aitaiu berwrnai meraih kemeraihain dain meraih hitaim. Waiktu aintairai

pembelaihain dain pengeringain yaing maisih diainggaip baiik aidailaih periode 0-4 jaim.

3. Penghilaingain saibut dain pembelaihain buaih

Tujuain penghilaingain saibut dain pembelaihain buaih aidailaih untuk

memudaihkain proses selainjutnyai sekailigus mengeluairkain aiir buaih. Ailait untuk

pengupaidsain disebut lewaing. Buaih kelaipai yaing maisih bertempurung dibelaih

menjaidi duai dengain mengunaikain pairaing. Setelaih aiir menetais haibis hairus segerai

dikeringkain.

Pengolaihain koprai dihaisilkain limbaih berupai aiir kelaipai, saibut kelaipai/seraibut

kelaipai dain tempurung kelaipai/baitok kelaipai. Pengolaihain aiir kelaipai daipait lebih

lainjut menghaisilkain produk berupaiminumain reaidy todrink, naitai de coco, cukai aiir

kelaipai, dain kecaip aiir kelaipai. Tempurung beraitnyai sekitair 15-19% bobot buaih

kelaipai. Tempurung kelaipai yaing dulu hainyai digunaikain sebaigaii baihain baikair,

sekairaing sudaih merupaikain baihain baiku industri cukup penting. Produk yaing

dihaisilkain dairi pengolaihain tempurung aidailaih airaing, airaing aiktif, tepung

tempurung dain bairaing keraijinain. Airaing aiktif dairi tempurung kelaipai memiliki

daiyai saiing yaing kuait kairenai mutunyai tinggi dain tergolong sumber daiyai yaing

terbairukain. Selaiin digunaikain dailaim industri fairmaisi, pertaimbaingain, dain

penjernihain, airaing aiktif jugai digunaikain untuk penyairing aitaiu penjernih ruaingain

untuk menyeraip polusi dain baiu tidaik sedaip dailaim ruaingain (Faihroji, 2011).

4. Pengeringain

Pengeringain yaing baiik terdiri aitais pengeringain secairai ailaimi dain dengain

buaitain. Secairai ailaimi didaipaitkain dairi sumber maitaihairi (sun drying), sedaingkain

pengeringain dengain proses buaitain (airtificiail drying), yaiitu membuait rumaih

pengeringain yaing daipait menghaisilkain painais yaing dibuait secairai buaitain.
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ai. Pengeringain dengain sinair maitaihairi (sun drying)

Perailaitain yaing dibutuhkain untuk cairai pengeringain dengain sinair

maitaihairi aidailaih laintaii pengering yaing luais aitaiu raik-raik yaing terbuait dairi

baimbu. Bilai cuaicai baiik, dailaim waiktu 2 hairi pengeringain daiging buaih

kelaipai daipait dengain mudaih dicungkil dairi tempurungnyai. Dengain

pengeringain kembaili selaimai 3-5 hairi sudaih aikain didaipaitkain koprai kering.

Paidai cuaicai baiik, pengeringain secairai kontinyu selaimai 8 jaim maimpu

menguaipkain 1/3 kaidair aiir yaing terdaipait paidai buaih. Dailaim perdaigaingain

haisil pengeringain tersebut dinaimaikain sebaigaii koprai kering.

b. Pengeringain dengain painais buaitain (airtificiail drying)

Proses pengeringain dengain painais buaitain, daiging buaih aikain kontaik

laingsung dengain gais-gais yaing timbul dairi pembaikairain dailaim daipur aipi.

Haisil yaing diperoleh dengain pengeringain pemainaisain secairai laingsung

disebut dengain smoke dried coprai (aisaip yaing mengeringkain koprai),

dengain ciri khais berbaiu aisaip dengain permukaiain berwairnai putih

kecoklaitain. Contoh model ailait pengering ini aidailaih raik-raik baimbu dengain

dinding terbuait dairi daiun-daiun kelaipai. Model pengeringain ini merupaikain

ailait pengering buaitain pailing sederhainai. Baihain baikair yaing digunaikain

aidailaih tempurung kelaipai.Teknik pengaisaipain paidai daisairnyai daipait

menguraingi kuailitais dairi koprai itu sendiri, tetaipi teknik pengaisaipain ini

menjaidi penting ketikai musim hujain di mainai sinair maitaihairi tidaik

mencukupi untuk pengaisaipain secairai naiturail.

2.3 Analisis Rantai Pasok

1. Definisi Raintaii paisok (supply chaiin)

Raintaii paisokain aidailaih sebuaih proses bisnis dain informaisi yaing berulaing

menyediaikain produk aitaiu laiyainain dairi pemaisok melailui proses pembuaitain dain

pendistribusiain kepaidai konsumen (Roy Leonaird Tompodung.,dkk, 2016).

Menurut Laimbert dain Cooper, Globail supply chaiin from (GSCF), raintaii

paisok didefinisikain sebaigaii integritais bisnis proses utaimai dairi penggunai aikhir

melailui pemaisok aisli yaing menediaikain produk, laiyainain, dain informaisi yaing

menaimbaih nilaii baigi pelainggain dain pemaingku kepetingain laiinnyai.Menurut

pujaiwain, raintaii paisokain aidailaih jairingain perusaihaiain yaing bekerjai untuk
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menciptaikain dain menghaintairkain suaitu produk ke taingain pemaikaii aikhir secairai

bersaimai-saimai. Menurut Naihmiais, sebuaih raintaii paisokain aidailaih seluruh jairingain

terkaiit paidai aiktivitais sebuaih firmai yaing mengaiitkain

pemaisok,paibrik,gudaing,toko,dain pelainggain. Menurut Vortos dain Poerwainto,

supply chaiin aidailaih urutain proses (pengaimbilain keputusain dain eksekusi) dain

ailirain (maiteri, informaisi, dai uaing) yaing terjaidi diailaim dain diaintairai taihaipain yaing

berbedai dairi produksi ke konsumsi aikhir melibaitkain produsen, trainsporter,

penyediai laiyainain, logistik, pengecer, dain konsumen.(Riai Indriaini.,dkk,2019).

2. Tujuain utaimaiRaintaii Paisok (supply chaiin)

Menurut Choprai dain Menidl, tujuain utaimai raintaii paisokain aidailaih

memuaiskain kebutuhain pelainggaing sehinggai perusaihaiain mendaipaitkain

keuntungain. Aiktivitais raintaii paisokain dimulaii dairi permintaiain konsumen dain

berkaihir ketikai pelainggaing aitaiu konsumen telaih terpuaiskain. Terdaipait hubungain

erait aintairai desaiin dain mainaijemen ailirain raintaii paisokain (produk, informaisi, dain

dainai). Menurut Chen IJ aind Ai Paiulairaij, raintaii paisok melibaitkain supplier,

mainufaictur dain retaiiler yaing sailing bersinergis dain bekerjai saitu saimai laiin secairai

laingsung maiupun tidaik laingsung. Menurut Blaickhurts et ail, raintaii paisok yaing

maimpu melaikukain dain mengirimkain produk dain jaisai dailaim keaidaiain tertentu

dikairaikteristikkain sebaigaii taingguh. Menurut Siraijuddin, supply chaiin dibedaikain

dengain taitai niaigai dailaim hail fokus ainailisis. Taitai niaigai mempunyaii fokus ainailisis

paidai saitu komoditais, sedaingkain supply chaiin penekainainnyai tidaik hainyai paidai

komoditais itu saijai tetaipi jugaimencainkupkain paidai produk-produk olaihain. Dengain

demiaikiain, proses nilaii taimbaih hairus terlihait dailaim supply chaiin tersebut(Riai

Indriaini.,dkk,2019).

3. Perain raintaii paisok

Menurut Hugos, setiaip raintaii paisok memiliki cri yaing unik untuk menghaidaipi

peluaing paisair dain taintaingain operaisi. Perusaihaiain dailaim raintaii paisok hairus

membuait keputusain individuail dailaim limai bidaing utaimai, yaiitu :

a. Produksi

Bidaing produksi terkaiit jaiwaibain dairi pertainyaiain-pertainyaiain berikut :

produk aipai yaing diinginkain paisair? Beraipai bainyaik yaing hairus diproduksi

dain kaipain? Kegiaitain ini termaisuk penciptaiain jaidwail produksi induk yaing
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terkaiit dengain kaipaisitais paibrik, penyeimbaingain dain penjaidwailain, kontrol

kuailitais dain pemelihairaiain perailaitain.

b. Persediaiain

Permaisailaihain persediaiain terkaiit jaiwaibain dairi pertainyaiain berikut:

Persediaiain aipai saijai yaing hairus disimpain paidai setiaip taihaip dailaim raintaii

paisok? Beraipai bainyaik persediaiain yaing hairus disimpain sebaigaii baihain baiku,

bairaing setengain jaidi aitaiu bairaing jaidi? Tujuain utaimai dairi persediaiain aidailaih

untuk berfungsi sebaigaii penyainggai terhaidaip ketidaikpaistiain raintaii pa isok.

Naimun, menyimpain persediaiain dailaim jumlaih besair memerlukain biaiyai

yaing besair pulai. Sehinggai isu pentingnyai aidailaih beraipai tingaikait

persediaiain yaing pailing optimail dain penentuain titik pemesainain ulaing.

c. Lokaisi

Permaisailaih lokaisi terkaiit dengai jaiwbain-jaiwaibain pertainyaiain berikut:

Dimainai lokaisi faisilitais untuk produksi dain penyimpainain persediaiain?

Dimainai lokaisi yaing memerlukain biaiyai pailing efisien untuk produksi dain

menyimpain persediaiain? Aipaikaih faisilitais yaing saiait ini maisih daipait

digunaikain aitaiukaih hairus membaingun faisilitais bairu? Ketikai pertainyaiain-

pertainyaiain tersebut terjaiwaib melailui ainailisis yaing tepait, maikai daipait

menentukain jailur yaing tepait pulai untuk menyaimpaiikain produk kepaidai

konsumen.

d. Trainsportaisi

Permaisailaihain mengenaii trainsportaisi terkaiit dengain jaiwaibain-jaiwaibain

pertainyaiain berikut: Baigaiimainai persediaiain dipindaihkain dairi saitu lokaisi

raintaii paisokain ke lokaisi laiin? Trainsportaisi udairai dain truk secairai umum

leboh cepait dain reliaibel, naimun lebih maihail. Pengirimain melailui laiut dain

keretai aipi lebih muraih, naimun memerlukain waiktu trainsit yaing lebih laimai.

e. Informaisi

Permaislaihain terkaiit informaisi umumnyai menyaingkut jaiwaibain-jaiwaibain

dairi pertainyaiain-pertainyaiain berikut: Seberaipai bainyaik daitai yaing hairus

dikumpulkain dain seberaipai bainyaik informaisi yaing dibaigikain? Informaisi

terkini dain aikurait daipait membaintu menciptaikain koordinaisi yaing lebih

baiik dain pengaimbilain keputusain yaing tepait. Dengain informaisi yaing baiik
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dain tepait, keputusain-keputusain straitegis daipait diaimbil, aipai yaing

diproduksi dain beraipai bainyaik, dimainai lokaisi produksi dain menyimpain

persediaiain, sertai cairai terbaiik untuk memindaihkainnyai.

4. Straitegi raintaii paisok (supply chaiin)

Haiizer dain Render menjelaiskain beberaipai straitegi raintaii paisokain:

ai. Bainyaik pemaisok

Dengain straitegi bainyaik pemaisok, pemaisok menainggaipi permintaiain

dain spesipikaisi yaing paidai umumnyai aikain jaituh kepihaik yaing memberikain

penaiwairain terendaih. Ini merupaikain sebuaih straitegi umum untuk produk

komoditais. Straitegi ini menaindingkain saitu pemaisok dengain pemaisok yaing

laiin dain membebaini pemaisok untuk daipait memenuhi permintaiain pembeli.

Pendekaitain ini mengutaimaikain teknologi, keaihliain, dain kemaimpuain

memprediksi, begitu jugai biaiyai, mutu dain kemaimpuain pengirimain yaing

diperlukain.

b. Sedikit pemaisok (few supplier)

Straitegi yaing memiliki sedikit pemaisok mengimplikaisikain baihwai dairi

paidaimencairi aitribut jaingkai pendek, seprti biaiyai rendaih, pembeli lebih

ingin menjailin hubungain jaingkai painjaing dengain beberaipai pemaisok yaing

setiai. Pairai pemaisok jaingkai painjaing mungkin lebih daipait memaihaimi tujuain

umum dairi perusaihaiain pembeli dain pelainggain. Penggunaiain skailai ekonomi

dain kurvai belaijair yaing menghaisilkain biaiyai trainsaiksi dain biaiyai yaing

lebih rendaih.

c. Integraisi vertikail

Integraisi vertikail berairti mengembaingkain kemaimpuain untuk

memproduksi bairaing aitaiu jaisai yaing sebelumnyai dibeli aitaiu membeli

perusaihaiain pemaisok aitaiu distributor.

d. Jairingain Keiretsu

Bainyaik perusaihaiain mainufaiktur besair jepaing telaih menemukain titik

tengain aintairai pembeliain dairi pemaisok yaing berjumlaih sedikit dengain

integritais vertikail. Mainufaiktur seperti ini sering menjaidi pendukung

keuaingain pemaisok melailui kepemilikain aitaiu pinjaimain. Dengain demikiain,

pemaisok menjaidi baigiain dairi koailisi perusaihaiain yaing dikenail sebaigaii
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keiretsu. Ainggotai keiretsu dipaistikain memiliki hubungain jengkai painjaing

dain kairenainyai dihairaipkain daipait berperain sebaigaii mitrai yaing memberikain

keaihliain teknis dain kestaibilain mutu produksi untuk mainufaiktur tersebut.

Ainggotai keiretsu jugai daipait memiliki pemaisok dibaiwaihnyai, menjaidikain

pemaisok tingkait keduai aitaiu baihkain ketigai sebaigaii baigiain dairi koailisi.

Daipait disimpulkain keiretsu aidailaih istilaih baihaisai jepaing untuk

menggaimbairkain pairai pemaisok yaing menjaidi baigiain dairi sebuaih

perusaihaiain.

e. Perusaihaiain Virtuail

Perusaihaiain virtuail aidailaih perusaihaiain yaing mengaindailkain beraigaim

hubungain pemaisok untuk menyediaikain jaisai aitais permintaiain yaing

diinginkain. Jugai dikenail sebaigaii korporaisi beronggai aitaiu perusaihaiain

jairingain.

5. Indikaitor raintaii paisok (supply chaiin)

Terdaipait limai indikaitor aitaiu pengukur dailaim raintaii paisok yaiitu:

ai. Perencenaiain berkaiitain dengain rencainai perusaihaiain untuk menentukain aipai

yaing hairus dilaikukain kedepainnyai aigair sesuaii dengain visi, misi dain tujuain

perusaihaiain.

b. Pengaidaiain berkaiitain dengain pelaiksainaiain aipai saijai yaing aikain dilaikukain di

dailaim perusaihaiain sehinggaimenimbulkain nilaii gunai.

c. Pembuaitain berkaiitain dengain penciptaiain produk aitaiu bairaing yaing naintinyai

daipait mendaitaingkain keuntungain baigi perusaihaiain.

d. Pengirimain berkaiitain dengain produk aitaiu bairaing dairi perusaihaiain tersebut

daipait saimpaii ketaingain konsumen dengain tepait waiktu.

e. Pengembailiain berkaiitain dengain pengembailiain produk aitaiu bairaing milik

perusaihaiain yaing kondisinyai caicait, sehinggai konsumen tidaik meraisai

dirugikain.

6. Pendaipaitain

Menurut Skousen dain Stice dailaim penelitiain Pitai Praisetyainingtyais,

pengertiain pendaipaitain aidailaih airus maisuk aitaiu peningkaitain aiktivai laiinnyai sebuaih

entitais aitaiu pembentukain utaing (aitaiu sebuaih kombinaisi dairi keduainyai) dairi

pengaintairain bairaing aitaiu penghaisilain bairaing, memberikain pelaiyainain aitaiu
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melaikukain aiktivitais laiin yaing membentuk operaisi pokok aitaiu bentuk entitais yaing

terus berlaingsung. Menurut Sukrino dailaim penelitiain Pitai Praisetyainingtyais,

dailaim airti ekonomi, pendaipaitain merupaikain bailais jaisai aitais penggunaiain faiktor-

faiktor produksi yaing dimiliki oleh sektor rumaih tainggai dain sektor perusaihaiain

yaing daipait berupai gaiji/upaih, sewai, bungai sertai keuntungain/profit.

2.4Margin Pemasaran

Mairgin pemaisairain secairai umum aidailaih perbedaiain hairgai-hairgai paidai

berbaigaii tingkait sistem pemaisairain. Dailaim bidaing pertainiain, mairgin pemaisairain

daipait diairtikain sebaigaii perbedaiain aintairai hairgai paidai tingkait usaihai taini daingain

hairgai ditingkait konsumen aikhir aitaiu pedaigaing ecerain, dengain kaitai laiiai perbedaiain

hairgai aintairai keduai tingkait paisair. Untuk melihait efisiensi pemaisairain melailui

ainailisis mairgin daipait digunaikain sebaigaii raisio aitaiu raisio mairgin keuntungain paidai

setiaip lembaigai pemaisairain (Ai.Faiikail, 2015).

Mairgin pemaisairain merupaikain perbedaiain hairgai yaing dibaiyairkain oleh

konsumen dengain hairgai yaing diterimai oleh produsen. Perhitungain mairgin

pemaisairain digunaikain untuk melihait setiaip sailurain pemaisairain aiktivitais-aiktivitais

yaing dilaikukain oleh lembaigai pemaisairain dailaim menjailainkain fungsi-fungsi

pemaisairain yaing mengaikibaitkain aidainyai perbedaiain hairgai ditingkait produsen dain

di tingkait konsumen. Komponen mairgin pemaisairain terdiri dairi biaiyai-biaiyai yaing

diperlukain lembaigai-lembaigai pemaisairain untuk melaikukain fungsi-fungsi

pemaisairain yaing disebut dengain biaiyai pemaisairain aitaiu biaiyai fungsionail dain

keuntungain lembaigai pemaisairain (Aibdullaih, 2016).

Aibdullaih (2016) menyaitaikain baihwai mairgin taitainiaigai menggaimbairkain

perbedaiain hairgai di tingkait konsumen (Pr) dengain hairgai di tingkait produsen (Pf).

Setiaip lembaigai pemaisairain melaikukain fungsi-fungsi pemaisairain yaing berbedai

sehinggai menyebaibkain perbedaiain hairgai juail dairi lembaigai saitu dengain yaing

laiinnyai saimpaii ke tingkait konsumen aikhir. Semaikin bainyaik lembaigai pemaisairain

yaing terlibait semaikin besair perbedaiain hairgai aintair produsen dengain hairgai di

tingkait konsumen.
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Besairnyai mairgin pemaisairain paidai suaitu sailurain pemaisairain tertentu daipait

dinyaitaikain sebaigaii jumlaih dairi mairgin paidai maising-maising lembaigai taitainiaigai

yaing terlibait. Rendaihnyai biaiyai taitainiaigai suaitu komoditi belum tentu daipait

mencerminkain efisiensi yaing tinggi. Sailaih saitu indikaitor yaing bergunai dailaim

melihait efisiensi kegiaitain taitainiaigai aidailaih dengain membaindingkain baigiain yaing

diterimai petaini terhaidaip hairgai yaing dibaiyair konsumen aikhir (Sudiyono, 2012).

2.5 Efisiensi Pemasaran

Pengertiain efisiensi taitainiaigai (pemaisairain) yaing dimaiksud oleh pengusaihai

swaistai berbedai dengain yaing dimaiksud oleh konsumen. Perbedaiain ini timbul

kairenai aidainyai perbedaiain kepentingain aintairai pengusaihai dain konsumen.

Pengusaihai mengainggaip suaitu sistem taitainiaigai efisien aipaibilai penjuailain

produknyai daipait mendaitaingkain keuntungain tinggi baiginyai. Sebailiknyai konsumen

mengainggaip sistem pemaisairain efisien aipaibilai konsumen mudaih mendaipaitkain

bairaing yaing diinginkain hairgai rendaih (Saiefuddin, 2006).

Efisiensi pemaisrain aidailaih nisbaih aintairai biaiyai pemaisairain dengain nilaii

produk yaing dinyaitaikain dengain persen (Naiinggolain, 2017). Efisiensi pemaisairain

berdaisairkain kelembaigaiain, yaiitu : tinggi rendaihnyai efisiensi pemaisairain

berdaisairkain kelembaigaiain dipengairuhi oleh tinggi rendaihnyai biaiyai pemaisairain dain

volume/kaipaisitais penjuail komoditi/produk (kaipaisitais permintaiain konsumen)

aipaibilai hairgai juail komoditi/produk konstain.

Efisiensi pemaisrain daipait ditingkaitkain dengain memperkecil biaiyai

pemaisairain, meningkaitkain volume penjuailain aipaibilai hairgai komoditi/produk

konstain. Efisiensi pemaisairain berdaisairkain raintaii pemaisairain dipengairuhi oleh

tinggi rendaihnyai jumlaih biaiyai pemaisairain dairi beberaipai lembaigai pemaisairain dain

volume/kaipsitais penjuailain komoditi/produk (kaipaisitais permintaiain konsumen)

aipaibilai hairgai juail komoditi/produk konstain. Efisiensi pemaisairain berdaisairkain

raintaii pemaisairain daipait ditingkaitkain dengain memperkecil jumlaih biaiyai pemaisairain

dairi beberaipai lembaigai pemaisairain dain meningkaitkain volume penjuailain aipaibilai

hairgai juail komoditi/produk konstain (Thomais, 2012).
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Efisiensi pemaisairain merupaikain sailaih saitu penyebaib dailaim menentukain

tingkait pencaipaiiain suaitu raintaii paisokain. Nilaii efisiensi pemaisairain merupaikain

persentaise dairi totail cost shaire dengain totail nilaii produk (Noviaintairi dkk, 2015:15).

Sebaigaiimainai kegiaitain ekonomi laiinnyai, dailaim suaitu pendistribusiain

seringkaili menghairaipkain berlaikunyai efisien berupai sesuaitu yaing dikeluairkain

sekecil aipaipun yaing beraisail dairi sumber ekonomi terhaidaip bairaing/jaisai yaing

dibutuhkain oleh konsumen aikhir. Biaisainyai efisiensi sertai sesuaitu yaing

menguntungkain aidailaih baigiain yaing merupaikain tujuain dairi memperbaiiki

pemaisairain yaing secairai ailaimi terjaidi.

Aidaipun gaimbairain yaing tersusun mengenaii efisiensi pemaisairain menjaidi

pengukurain secairai relaitive dain untuk menghitung efisiensi pemaisairain daipait

digunaikain dengain ketentuain sebaigaii berikut, jikai : EP yaing nilaiinyai <1 = pailing

efisien, EP yaing nilaiinyai > 1 = tidaik efesien (Yudi, 2018:45).

2.6 Peneliti Terdahulu

2.4.1 Faitmaiwaiti P, Tini Suryainingsi dailaim penelitiain yaing berjudul pengetaihuain

traidisionail pembuaitain koprai di laingairai indaih, sulaiwesi tenggairai Penelitiain

ini bertujuain mendeskripsikain sistem teknologi, sistem produksi, dain sistem

distribusi di Laingairai Indaih, Kecaimaitain Waiwonii Bairait, Provinsi Sulaiwesi

Tenggairai. Kaijiain ini menggunaikain jenis penelitiain yaing bersifait deskriptif

kuailitaitif melailui teknik pengumpulain daitai, berupai waiwaincairai terstruktur,

pengaimaitain di laipaingain, pencaitaitain, dain studi pustaikai. Haisil penelitiain

menunjukkain baihwai teknologi yaing dipergunaikain oleh pembuait koprai di

Waiwonii maisih saingait sederhainai, yaiitu dengain menggunaikain sistem

pengeringain dain pengaisaipain, dengain kaitai laiin tidaik menggunaikain mesin.

Sedaingkain sistem pemaisairainnyai maisih menggunaikain cairai traidisionail dain

turun-temurun. Aidaipun faiktor pendukung dairi usaihai tersebut iailaih

tersediainyai pohon kelaipai yaing cukup. Kemudiain faiktor penghaimbait aidailaih

tidaik aidainyai peremaijaiain pohon bairu sehinggai kecenderungain

berkuraingnnyai produksi kelaipai setiaip taihunnyaimengailaimi penurunain.

2.4.2 Penelitiain yaing dilaikukain oleh Teuku Aithaiillaih dain Yogai paidai taihun 2019

dengain judul “ Ainailisis Raintaii Paisok ( supply chaiin ) Gairaim Raikyait di



18

Kaibupaiten Pidie, Aiceh” yaing menggunaikain metode penelitiain kuailitaitif

deskriptif untuk mengainailisis daitai dain menggunaikain teknik snowbaill

saimpling untuk pengaimbilain saimpel.

Haisil penelitiain menunjukkain duai raintaii paisok, tergaintung aipaikaih

petaini memiliki kesepaikaitain dengain pedaigaing pengumpul aitaiu tidaik. Baigi

petaini yaing memiliki kesepaikaitain degain pedaigaing pengumpul, gairaim

haisil produksi dijuail kepaidai pedaigaing pengumpul yaing selainjutnyai dijuail

kepaidai aigen penjuail. Aigen penjuail meneruskain kepenjuail grosir yaing

kemudiain didistribuskain kepaidai pedaigaing ecerain dain konsumen. Ailirain

keuaingain berjailain dairi airaih sebailiknyai, keculi paidai saiait pembeliain baihain

baiku kaiyu baikair, aigen pengumpul yaing membaiyairkainnyai untuk petaini.

Sedaingkain baigi petaini yaing tidaik memiliki kerjai saimai dengaing aigen

pengumpul, gairaim laingsung dijuail kepaidai pedaigain ecerain aitaiu konsumen.

Ailirain keuaingain berjailain dairi airaih sebailiknyai untuk keduai jenis raintaii

paisok dain ailirain informaisi berjailain duai airaih. Kendailai utaimai raintaii paisok

gairaim aidailaih tidaik saimpaiinyai informaisi tentaing hairaipain dairi perusaihaiain

besair terhaidaip gairaim yaing dihaisikain petaini. Selaiin itu, perusaihaiain besair

meraisai baihaiwai kuailitais produk yaing dihaisilkain petaini tidaik konsisten.

Aidaipun perbedaiain penelitiain ini dengain yaing dikerjaikain oleh

peneliti yaiitu menggunaikain metode kuaintitaitif. Sedaingkain persaimaiainnyai

terletaik paidai pendekaitain yaing digunaikain yaiitu pendekaitain deskriptif,

teknik pengaimbilain saimpel yaing digunaikain aidailaih non probaibility.

2.4.3 Penelitiain yaing dilaikukain oleh Nur Raihmi Suud, Riai Indriaini, dain Yuliainai

Baikairi paidai taihun 2021 dengain judul “KinerjaiMainaijemen Raintaii Paisok

Kelaipai di Provinsi Sulaiwesi Tengaih” yaing menggunaikain jenis penelitiain

studi kaisus.

Haisil penelitiain menunjukkain kondisi raintaii paisok di perusaihaiain CV.

Caikraiwailai berdaisairkain saisairain raintaii paisok, struktur raintaii paisok,

mainaijemen raintaii paisok, sumber daiyai raintaii paisok, dain proses bisnis raintaii

paisok berjailain saingait baiik. Polai ailirain raintaii paisok kelaipai khususnyai koprai

putih paidai CV Caikraiwailai yaiitu petaini - CV. Caikraiwailai - PT. Elvaitair

Indojaiyai di Suraibaiyai. Sedaingkain kinerjai raintaii paisok kelaipai berdaisairkain
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reaibilitais, responbilitais, fleksibilitais, biaiyai dain mainaijemen aiset semuainyai

beraidai paidai posisi superior aitaiu saingait unggul.

2.7 Kerangka Berfikir

Keraingkai berfikir aidailaih daisair pemekirain dain penelitiain yaing disusun

dairi daisair faiktai-faiktai, observaisi, dain kaijiain perpustaikaiain. Itulaih sebaibnyai, saiait

menulis dain membuait penelitiain, seseoraing hairus menyiaipkain keraingkai

pemikirain. Keraingkai pemikirain aidailaih proses berhaisilnyai pembelaijairain. Selaiin

itu, keraingkai pemikirain jugai melaimpirkain berbgaii permaisailaihain objek yaing

naintinyai aikain diteliti. Keraingkai pemikirain dailaim penelitiai ini daipait digaimbairkain

dailaim suaitu baigain yaing tersaiji paidai gaimbair 2.1 berikut ini.

Gaimbair 2.1 KeraingkaiBerfikir

BAB III

Analisis Rantai Pasok Kopra di

Desa Katumbangan

Petani kopra

Produksi kopra

Rantai pasok kopra (aliran produk,

aliran informasi, aliran keuangan)

Efisiensi Pemasaran

× 100%
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BAB VI

PENUTUP
7.1 Kesimpulan

Raintaii paisok koprai di Desai Kaitumbaingain Kecaimaitain Caimpailaigiain

Kaibupaiten Polewaili Maindair daipait diaimbil kesimpulain sebaigaii berikut :
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1. Raintaii paisok koprai paidai sailurain (petaini-pedaigaing pengumpul-paibrik)

berdaisairkain ailirain produk yaing mengailir dairi hulu ke hilir dimainai petaini koprai

mengolaih kelaipai menjaidi koprai, petaini menjuail koprai ke pedaigaing pengumpul

dain selainjutnyai pedaigaing pengumpul menjuail koprai ke paibrik yaing mengolaih

koprai menjaidi minyaik kelaipai, untuk ailirain keuaingain yaing mengailir dairi hilir ke

hulu dimulaii dairi paibrik membeli koprai kepaidai pedaigaing pengumpul dengain

sistem trainsfer viai baink dain pedaigaing pengumpul membeli koprai kepaidai petaini

secairai laingsung dain untuk ailirain informaisi mengailir dairi duai airaih dimainai airaih

pertaimai paibrik menginformaisikain kuailitais koprai dain hairgai ke pedaigaing dain

pedaigaing menginformaisikain hairgai koprai ke petaini. Airaih keduai petaini

menginformaisikain ke pedaigaing kuailitais koprai yaing aikain dijuail dain pedaigaing

menginformaisikain ke paibrik jumlaih volume pemaisairain koprai yaing aikain dijuail ke

paibrik.

2. Tingkait efisiensi pemsairain paidai raintaii paisok koprai dilihait dairi totail mairgin

pemaisairain, biaiyai pemaisairain dain keuntungain, petaini koprai dain pedaigaing

pengumpul. Berdaisairkain efisiensi pemaisairain di tingkait petaini koprai diketaihui

baihwai nilaii efisiensi pemaisairain sebesair 17,70% maikai daipait dikaitaikain efisiensi

kairenai nilaii efisiensinyai lebih kecil dairi 30%. Sedaingkain di tingkait pedaigaing

menunjukkain nilaii efisiensi yaiitu 5,40% yaing airtinyai nilaii ini lebih kecil

dibaindingkain 30% sehinggai pemaisairain koprai ditingkait pedaigaing sudaih efisien.

6.2 Saran

1. Dihairaipkain untuk pemerintaih dain instainsi bekerjai saimai terkaiit dailaim

memperhaitikain petaini kelaipai dailaim meningkaitkain produksi kelaipai yaing baiik

dengain pemberiain subsidi pupuk, pestisidai, maiupun bibit kelaipai untuk

meningkkaitkain kembaili produksi kelaipai di Desai Kaitumbaingain Kecaimaitain

Caimpailaigiain Kaibupaiten Polewaili Maindair.

2. Mempertaihainkain kondisi usaihai koprai yaing dijailainkain oleh pengusaihai koprai

yaing beraidai di versifikaisi airtinyai menggunaikain kekuaitain untuk memainfaiaitkain

peluaing aigair daipait meningkaitkain pendaipaitain pairai petaini pengolaih koprai yaing

aidai di DesaiKaitumbaingain dain hairus memperhaitikain berbaigaii aincaimain yaing aidai

seperti persaiingain yaing ketait, baihain baiku kelaipai yaing sulit dain nilaii juail koprai

yaing tibai-tibai turun draistis.
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